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Abstract : The purpose of this study is to determine the Operational Audit of Inventory of Goods in Improving Effectiveness and Efficiency at PT Secma Energy Cell. The research method used is descriptive qualitative method with a case study approach, the type of data used in this research is primary and secondary data obtained directly from PT Secma Energy cell, while secondary data is obtained from articles, books, scientific journals and other relevant sources, the sampling method used is purposive sampling (judgment sampling). sik East Java – Indonesia. Research results at PT. Secma Energy Cell points out that inventory operational audits are running well, with audit functions that include approval, verification, and evaluation, inventory operational audits are also carried out at a low cost and efficiently so as to avoid unwanted risks, so as to be able to increase effectiveness and efficiency at PT Secma Energy cell.
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PENDAHULUAN
Audit operasional adalah alat pengendalian penting yang digunakan untuk mengevaluasi seberapa efektif dan efisien kegiatan objek yang diaudit, sehingga masalah dapat segera diidentifikasi dan diharapkan untuk dihindari di masa yang akan dating.
Penelitian yang dilakukan oleh Prawiranega, B (2018) tentang “Peran Audit Operational” sehubungan dengan “Efectivitas Pengendalian Internal Persediaan menghasilkan temuan bahwa “audit operasional” dilakukan dengan sangat baik. Namun, ada masalah tertentu, seperti hasil audit tidak dikomunikasikan ke bagian yang sedang diperiksa sepenuhnya. Sedangkan Menurut penelitian yang dilakukan oleh Utami (2017), Analisis Efektifitas Sistem Pengendalian Internal Persediaan digunakan dengan efektif. Namun, belum ada pemisahan yang jelas antara tugas perencanaan, penerimaan, dan penyimpanan. Dan penelitian yang dilakuan oleh Elisabeth, D. M. (2018) tentang peran audit internal dalam mengoptimalkan pengendalian internal persediaan, Penelitian tersebut menemukan bahwa audit internal membantu mengurangi perbedaan antara stok plus dan minus pada data persediaan. Untuk membantu manajemen melaksanakan tugas dan tanggung jawab mereka secara efektif dan efisien, audit operasional akan melakukan analisis, peniliaian, dan rekomendasi tentang tingkat kerugian atau resiko yang berpotensi terjadi dalam berbagai kegiatan perusahaan. Tujuan audit operasional adalah untuk "mengidentifikasi kelemahan-kelemahan yang dapat menghambat terwujudnya tujuan itu sendiri. 
Perusahaan berusaha memanfaatkan sumber daya alam atau aset yang dimilikinya secara efektif dan efisien saat menjalankan aktivitasnya untuk mencapai tujuan. Salah satu aset yang dimiliki perusahaan yang berhubungan langsung dengan memperoleh pendapatan adalah persediaan, yang juga merupakan aktiva lancar dengan informasi yang sangat diperlukan untuk proses pengambilan.
Berkaitan dengan permasalah yang timbul di PT secma Energy cell peneliti ingin mengevaluasi bagaimana peran audit operasional dalam meningkatkan efektifitas dan efesiensi pada PT secma Energy Cell yang saat ini baru melakukan prosedur audit operasional secara berkala sejak januari 2023, dimana sebelumnya audit operasional persediaan dilakukan setiap 3-6 bulan sekali dan tidak dilakuakn adjusment atau pengakuan stock sebagai tindak lanjut audit setelah hasil audit approval.

TINJAUAN PUSTAKA
Audit Operasional
Audit dilakukan untuk menghindari kecurangan maupaun gejala kecurangan.  Organisasi atau perusahaan dapat menilai dan memperbaiki manajemen risiko, kepatuhan peraturan. Hasil audit memberi pihak pemangku kepentingan kesempatan untuk menilai kinerja entitas dan menentukan kesehatannya. Audit dapat menjadi kegiatan kontrol internal atau eksternal, bergantung pada siapa yang melakukannya.  Namun, siapa pun yang melakukan audit diharapkan dapat mencegah atau menemukan masalah operasional seperti laporan keuangan dan laporan terkait yang tidak akurat, transaksi yang tidak akurat, tidak lengkap, atau tidak sah secara hukum. pelanggaran undang-undang dan bentuk kecurangan lainnya
Efektifitas dan Efesiensi
Mmenurut Mardiasmo efektivitas adalah keberhasilan suatu organisasi mencapai tujuan.Jika suatu organisasi berhasil mencapai tujuan, itu dianggap efektif. Analisis untuk menilai efektivitas (Achievement Rate) adalah:Keluaran Aktual Yang Dicapai AR = X 100%Target Produksi Yang Dibuat. Mengatakan bahwa efesiensi adalah ketika sesuatu dilakukan dengan benar tanpa membuang-buang waktu, tenaga, atau biaya. Selain itu, efisiensi adalah rasio antara input dan output, atau biaya dan keuntungan. Analisis penilaian efesiensi bagian produksi terhadap produktivitas bahan baku diukur dengan rumus sebagai berikut: Jumlah Keluarga Yang Dihasilkan Produktivitas = X 100% Jumlah Bahan Baku Yang Dipakai
Tahap Tahap Audit Operasional
Dalam audit operasional, ada beberapa tahapan yang harus dilewati, di antaranya: PerencanaanPerencanaan dilakukan untuk mendapatkan informasi tentang auditee. Selain itu, pada titik ini dilakukan penelaahan terhadap berbagai peraturan.
a. ketentuan dan kebijakan yang terkait dengan tindakan auditee. Selain itu, dilakukan analisis berbagai informasi yang diperoleh untuk menemukan kemungkinan kelemahan dalam perusahanan.
b. Pengumpulan Bukti dan EvaluasiPada tahap ini, auditor mengumpulkan bukti yang kuat dan cukup untuk mendukung tujuan audit.
c. Penyampai TujuanPentingnya tahapan ini adalah untuk menyampaikan hasil audit, yang mencakup saran untuk pihak yang berkepentingan. Agar nantinya dapat dilajutkan ke tahap berikut nya.
d. Tindak lanjutTahap terakhir dari tindak lanjut bertujuan untuk mendorong pihak yang berwenang untuk menerapkan rekomendasi.
Kerangka Pemikiran
Kerangka pemikiran adalah model atau penjelasan yang menjelaskan bagaimana variabel berhubungan satu sama lain.[12] Didalam peneitian ini akan menganalisis Audit Operasional Atas Persediaan Dalam Meningkatkan Efektivitas Dan Efesiensi Pada Perusahaan PT. Secma Energy Cell.
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Gambar 1. Kerangka Pemikiran

METODE PENELITIAN
Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu metode penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatak studi kasus. penelitian kualitatif menurut Moleong dalam Saiful(2021) adalah prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif verbal dan kata-kata tertulis dari objek pengamatan terhadap fenomena dan perilaku yang diamati,  jenis data yang  digunakan pada penelitian ini adalah data primer dan sekunder yang didapatkan langsung  dari  PT Secma Energy cell, adapun data sekunder didapatkan dari artikel, buku, journal ilmia dan sumber laian yang relefan, metode sampling yang digunakan adalah purposive sampling (judgment sampling) sampel dipilih dengan menggunaka pertimbangan yang disesuaikan dengan tujuan penelitian. Sampel yang digunakan yaitu perusahaan PT Secma Energy cell  yang beralamat di krikilan No 60. kecamatan Driyorejo kabupaten Gresik Jawa timur – Indonesia. dimana PT Secma Energy cell yang merupakan perusahaan manufaktur yang memproduksi plastik kantong. Fokus dalam penelitian ini adalah tentang Audit Operasional Atas Persediaan Barang Dalam Meningkatkan Efektivitas Dan Efesiensi. Waktu penelitian dimulai pada tanggal 1 Mei 2023 s.d 20 Juni 2023.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Audit operasional perusahaan adalah proses penilaian yang dilakukan melalui evaluasi yang sistematis untuk meningkatkan manajemen resiko, pengendalian, dan proses tata kelola perusahaan. Tujuan audit adalah untuk memberikan kepastian yang objektif sekaligus menasihati tentang cara meningkatkan kemampuan operasi dan nilai tambah bagi perusahaan
Auditor telah melakukan audit yang memadai pada perusahaan, yang mencakup hal-hal seperti objek pemeriksaan, waktu dan tempat audit, tujuan audit, dan prosedur audit. Auditor telah melakukan semua fungsi audit, termasuk persetujuan, verifikasi, dan evaluasi. Laporan harus ringkas, lengkap, wajar, dan akurat tanpa mengurangi kelengkapan. Kemudian laporan diserahkan kepada komisaris untuk mendapatkan respons atas saran dan rekomendasi.
Audit Operasional Pada PT Secma Energy Cell
Audit operasional adalah pemeriksaan persediaan barang dagang oleh auditor yang memeriksa dokumen dan rekaman terkait, wawancara dengan auditor, dan pemeriksaan kondisi lapangan di seluruh bagian di PT Secma Energy Cell. Dalam kebanyakan kasus, seluruh bagian terkait telah menerapkan sistem manajemen mutu dan keamanan, Kebersihan lingkungan, fasilitas produksi, dan karyawan semuanya baik-baik saja. Pemeriksaan telah dilakukan sesuai jadwal, pengendalian titik kritis telah dilakukan sesuai prosedur, dan hasilnya dinilai. Barang dagang PT Secma Energy Cell.  diperiksa setiap bulan. Ini dilakukan untuk memastikan persediaan barang aman dan tidak ada perselisihan. Audit operasional dilakukan dengan langkah-langkah sebagai berikut pertama adalah 
a. Tahap Survey
Survei pendahuluan yang dilakukan oleh penulis pada PT. Secma Energy Cell adalah tahap pertama dalam melaksanakan audit operasional. Tujuan dari survei ini adalah untuk mendapatkan informasi umum tentang perusahaan, seperti latar belakang dan data perusahaan. Dengan demikian, penulis dapat memahami semua aspek penting yang terkait dengan audit operasional persediaan barang. Untuk mencapai tujuan ini, penulis berbicara dengan kepala bagian dan staff lainnya yang dapat memberikan informasi, seperti kepala gudang untukpersediaan barang.
b. Tahap Pelaporan
Pada tahap ini, laporan dibuat oleh pemeriksa intern dan dikirim ke manajemen lain yang berkepentingan, dewan komisaris, dan komite audit. Peneliti telah melakukan audit operasional persediaan barang pada PT. Secma Energy Cell. Tujuan audit operasional ini hanya mencakup kegiatan persediaan barang pada PT. Secma Energy Cell dan tidak bertujuan untuk memberikan pendapat tentang kredibilitas laporan keuangan perusahaan, jadi peneliti tidak akan memberikan pendapat tentang laporan keuangan tersebut. Hasil audit menunjukkan bahwa operasi persediaan barang sudah dilakukan dengan baik.
c. Tahap Pelaksanaan Audit Tindak Lanjut
Audit tindak lanjut kegiatan persediaan barang tidak hanya memeriksa dan melaporkan temuan, tetapi juga mengawasi bagian persediaan barang untuk memastikan apakah hasil audit telah ditindak lanjuti dan apakah perbaikan telah diselesaikan atau belum. Setelah melakukan survei pendahuluan untuk mendapatkan informasi dan bukti, tahap berikutnya adalah penelaahan dan pengujian sisterm pengendalian manajemen. Ini dilakukan untuk menilai seberapa efektif dan efisien pengendalian manajemen dalam mendukung tercapainya tujuan perusahaan melalui penerapan kebijakan dan standar operasional prosedur yang telah ditetapkan dan dilaksanakan.
Untuk melakukan penilaian terhadap pengendalian persediaan barang perusahaan, penulis membuat daftar yang berisi pertanyaan wawancara yang didasarkan pada penelitian sebelumnya tentang perencanaan dan proses pengendalian persediaan barang perusahaan. Jika jawaban "Ya" menunjukkan bahwa sistem pengendalian perusahaan baik, sedangkan jika jawaban "Tidak" menunjukkan bahwa sistem pengendalian internal perusahaan buruk. Sebagai hasil dari wawancara yang dilakukan dengan bagian manajemen dan gudang perusahaan, kami dapat menemukan informasi dan hasil evaluasi tentang persediaan barang dagangan perusahaan.
Hasil daftar persediaan barang menunjukkan bahwa kegiatan persediaan barang PT Secma Energy cell telah dilakukan dengan baik dan sesuai prosedur. Hasil checklist menunjukkan bahwa pengeluaran dan pemasukan persediaan barang telah dilakukan sesuai dengan standar perusahaan, seperti yang dibuktikan dengan tidak adanya jawaban Tidak dari pertanyaan yang ada. Bagaimana Audit Operasional Atas Persediaan Barang Bekerja Pada PT. Secma Energy Cell Hasil dari audit operasional atas persediaan barang menunjukkan bahwa perusahaan  
a. PT Secma Energy cell  bekerja lebih efisien dan ekonomis.
b. Penilaian menunjukkan bahwa audit operasional persediaan barang dilaksanakan dengan biaya yang rendah, efisien, dan efektif.
c. Perusahaan telah melindungi persediaan barang dari resiko kerusakan dan resiko lainnya. 
d. Persediaan barang menunjukkan bahwa bagian gudang menerima barang dengan benar, seperti yang ditunjukkan oleh penerimaan barang yang selalu disesuaikan dengan surat jalan. 
e. Alat transportasi barang juga memadai, dan hasil perhitungan fisik dan catatan akuntansi selalu disesuaikan. 
f. Selanjutnya, perusahaan telah memenuhi semua permintaan produk pelanggan, sehingga produk yang dihasilkan memenuhi target, dan perusahaan telah efektif.

PENUTUP
Kesimpulan	
Hasil penelitian dan diskusi tentang audit operasional persediaan pada PT. Secma Energy Cell dapat disimpulkan sebagai berikut: audit operasional persediaan berjalan dengan baik, dengan fungsi audit yang mencakup persetujuan, verifikasi, dan evaluasi. Oleh karena itu, audit perusahaan mendapatkan dukungan dari manajemen, yang memungkinkan audit perusahaan untuk meminta tanggapan atas hasil audit dan menilai perbaikan yang perlu dilakukan. Pengirimaan persediaan barang menunjukkan bahwa bagian gudang telah melakukan tugasnya dengan benar dengan mengeluarkan persediaan barang untuk setiap bagian yang diperlukan sesuai dengan ketentuan. Penulis menyimpulkan bahwa hasil audit audit operasional atas persediaan barang perusahaan sudah efektif karena lingkungan, fasilitas produksi, dan personel semuanya bersih dan kinerja persediaan barang dilakukan secara efektif.
Audit operasional persediaan barang dilakukan di PT. Secma Energy Cell dengan cara yang hemat, efisien, dan efektif. Penerimaan barang yang selalu disesuaikan dengan surat jalan menunjukkan bahwa bagian gudang melakukan penerimaan. Selain itu, kendaraan yang digunakan untuk mengangkut barang juga cukup, dan hasil perhitungan fisik dan catatan akuntansi selalu sesuai. Setelah permintaan pelanggan telah dipenuhi, perusahaan mengklaim bahwa produk yang dibuat memenuhi sasaran dan perusahaan menjadi efektif.
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